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1994 1995 1996 1995 1996 1994 1995 1996 
Honda 20.518 26.748 38.732 30% 45% 48% 45% 52% 
Yamaha 11.082 15.069 17.896 36% 19% 26% 25% 24% 
Suzuki 10.472 14.039 14.288 34% 9% 24% 24% 20% 
Kawasaki - 2.350 2.383 0% 1% 0% 4% 3% 

Total 42.935 59.015 74.879 100% 100% 100% 

Persaingan yang semakin ketat dan menurun daya beli masyarakat sebagai 

dampak adanya krisis moneter, dan dilain pihak pada awal 1998 munculnya 

pendatang baru seperti kymco (Taiwan) dan Ekspressa, dan beberapa merek motor 

Cina seperti Sanex, Jialing, dan sebagainya yang meledak pada tahun 1998, 

diramalkan akan memperketat persaingan bisnis dibidang industri sepeda motor. 

Tabel 1.4. 
KONDISI PERSAINGAN KENDARAAN RODA DUA DI SURABAYA 

Sumber: Registrasi Kepolisian Daerah Jawa Timur, diolah 

Untuk dapat bertalian para ATPM (Agen Tunggal Pemilik Merk) sepeda 

motor di Indonesia terpaksa melakukan perampingan produksi, menyisul kelesuan 

pasar dan membengkaknya biaya produksi akibat terdepresiasinya nilai tukar rupiah 

terhadap dollar AS. Ketergantungan industri sepeda motor terhadap valuta asing 

hingga sekarang ini masih tetap besar, kendati kandungan lokal industri sepeda 

motor ini sudah cukup tinggi. ketergantungan tersebut terutama untuk pembelian 

bahan baku, mesin-mesin produksi serta pembayaran jasa tenaga ahli asing yang 

jumlah keseluruhannya diperkirakan mencapai 40%.( Indocommercial, Juli 1998, 

hal. 28) 

Adanya deregulasi peraturan Pakjun 1999 yang menyatakan bahwa siapa pun 

yang memenuhi persyaratan diperbolehkan untuk mengimpor sepeda motor. Selain 

dengan melakukan ekspor, akhir-akhir ini banyak motor Cina berusaha membangun 

industri perakitan di Indonesia dengan alasan untuk bertahan di pasar. Dengan pabrik 



4 

perakitan (assembling) menipakan indikasi kesuksesan motor Cina dalam melakukan 

penetrasi pasar. Selain itu dengan pembangunan pabrik perakitan akan memberikan 

dampak bahwa produsen dapat menyediakan suku cadang dengan harga terjangkau 

karena banyaknya kandungan lokal dan layanan servis yang memadai untuk 

penjualan. (SWA no. 23 Juni 2000) 

Pemerintah Cina berusaha untuk melakukan pembatasan ekspor motor-motor 

produksinya dengan membuat ketentuan-ketentuan tentang merek motor laik ekspor. 

Hal ini dilakukan karena pemerintah Cina mengkuatirkan mengenai kualitas motor 

Cina yang diekspor ke Indonesia. Dan hal ini berdampak timbulnya image atau 

persepsi bahwa kualitas produk Cina jelek. Yang tertanam dalam benak konsisten 

adalah produk Cina murah tetapi tidak berkualitas dan masih sulit menemukan suku 

cadang. Image atau persepsi ini berdampak pada produk-produk lain non otomotif. 

(Jawa Pos, 18 Januari 2001 ) 

Dampak pengetatan oleh Pemerintah Cina tersebut akan sangat baik 

Pertama, produk yang masuk adalah berkualitas. Kedua, harga produk yang masuk 

ke Indonesia benar-benar sesuai dengan mutunya. Ketiga, hal tersebut akan membuat 

persaingan menjadi sehat 

Dengan berkembangnya waktu terjadi perubahan perilaku konsumen terhadap 

produk sepeda motor Cina. konsumen mulai jenuh terhadap motor Cina. 

Menurunnya penjualan motor Cina di Jawa Timur selain merek-merek tidak terkenal 

hingga merek yang paling terkenal sekali pun. Selain itu, untuk menyaingi pasar 

sepeda motor Cina, maka Honda meluncurkan sepeda motor dengan tipe Legenda 

yang dijual antara Rp 9 hingga 10 juta hal i n i  seperti tampak dalam tabel berikut i n i .  
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